BAB V

LANDASAN TEORI

5.1 Landasan Teori Pemecah Masalah Utama Fungsi Bangunan

5.11

Landasan Teori Arsitektur Ekologis

Arsitektur Ekologis pendekatan arsitektur yang memberikan perhatian lebih terhadap

lingkungan alam dan SDA yang ada. Arsitektur ekologis memberi artian dalam merusak alam

dengan sedikit mungkin. Memanfaatkan barang bekas menjadi bermanfaat kembali merupakan

tingakan pencerminan ekologis yang ada. Memanfaatkan kekayaan alam tetapi tidak

merusaknya dan jika harus mengambil nya di ambil sesedikit mungkin.

Arsitektur ekologis sendiri memiliki cakupan dan sifat holistis. Arsitektur ekologis

mengandung bagian dari arsitektur biologis, alternatif, matahari, bonic, dan pembangunan yang

berkelanjutan.

Pedoman desain dalam arsitektur ekologis adalah (Frick, H. 2007):
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Menciptakan kawasan penghijauan sebagai lingkungan hijau.

Lahan yang bebas gangguan.

Bahan penggunaan yang alamiah.

Ventilasi alam yang dapat menyejukan bangunan.

Memajukan sistem bangunan kering.

Pertimbangan bentuk ruang berdasarkan aturan harmonikal.

Bangunan membutuhkan energi sesedikit mungkin.

Membangun bangunan yang bebas hambatan atau dapat di manfaatkan oleh semua

penghuni.

Terdapat pola perencanaan arsitektur biologis yaitu:

1.
2.
3.

Menggunakan energi seminimal mungkin.

Kulit bangunan berfungsi sebagai mestinya.

Arah bangunan sesuai dengan orientasi timur-barat dan utara-selatan di fungsikan untuk
menerima cahaya yang maksimal.

Iklim tropis merupakan ilkim yang hanya mempunyai 2 musim, panas dan hujan.

Indonesia marupakan salah satu negara yang memilki iklim tropis, kriteria lain yang dimiliki

Indonesia ya itu mempunyai iklim tropis dengan kelembaban yang tinggi. Disini

mempengaruhi bagaimana bertiupnya angin dan intesitas cahaya matahari yang masuk sedang.
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Gambar 7 Arah Angin Negara Indonesia Pada Musing Kemarau (kiri) dan Hujan (kanan)

Sumber : Frick, H. 2007. Dasar-Dasar Eko-Arsitektur

Di tentukan bahwa bangunan yang akan dibangun di iklim tropis harus bisa tahan
terhadap radiasi matahari, hujan, dan angin keras jika berada di daerah pinggir pantai. Beberapa
kriteri yang di gunakan untuk pembangunan bangunan ekologis di iklim troipis yaitu (Frick,
H. 2007) :

1. Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan dipengaruhi bagaimana penepatan oerientasi arah angin dan arah
matahari, disini fungsi bangunan dapat menurunkan suhu di dalam ruangan tersebut.
Perencanaaan ruangan dengan memisahkan ruangan berkelembabaan tinggi dapat terjadi
pertukaran udara yang lancar.

2. Struktur Bangunan

Bangunan ekologis disini dapat di bangun dengan 3 konstruksi yang dapat menyesuaikan
fungsi dan kebutuhan bangunan, yaitu:

e  Struktur bangunan masif

e Struktur plat dinding sejajar

e Struktur bangunan rangka
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Struktur bangunan Struktur pelat dinding Struktur bangunan
masif: konsep ruang sejajar: konsep ruang rangka: konsep ruang
tertutup dimana se- dengan beberapa pelat terbuka dimana hanya
mua dinding meneri- dinding yang sejajar kolom dalam aturan
ma beban atau berpusat yang tertentu (grid) yang

menerima beban menerima beban

Gambar 8 Struktur Bangunan

Sumber : Frick, H. 2007. Dasar-Dasar Eko-Arsitektur

Untuk plat lantai, penggunaa plat beton lebih di anjurkan karena plat tersebut dapat
menyimpan panas yang tinggi sehingga dapat mempengaruhi suhu di dalam ruangan. Untuk
dinding, dpaat menggunakan second skin facade atau dinding masif yang dapat mereduksi
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panas matahari dari luar, atau dapat menggunakan tanaman peneduh untuk menghindari panas
radiasi matahari. Untuk atap, penggunaan atap pelana di anjurkan karena dapat mengalirkan
air hujan dengan mudah, atap juga ada rungga udara untuk mengalirkan suhu panas di dalam

ruangan.

Atap pelana bertanay,
an tanpa ruang atap
dan celah berventila

Atap pelana dengan Atap pelaqa def\gan
langit-langit datar dan langit-langit miring dfan )
ruang atap berventilasi  celah kasau berventilasi

Pengudaraan ruang atap melalui celah

e n ruang atap :
Pengudaraa ¢ genting dan penutup pada bubungan

pada gevel
Gambar 9 Pengahwaan Melalui-Atap

Sumber : Friek, H. 2007. Dasar-Dasar Eko-Arsitektur

3. Pelingung Dari Radiasi Matahari Dan Masuknya Angin

Bangunan membutuhkan pelindung terhadap cahaya matahari yang masuk ke bangunan.
Pohon merupakan cara termudah untuk megahalau cahaya yang terik masuk ke bangunan. Cara
lain ya itu dengan adanya sirip dinding yang menjonjol keluar berbentuk tegak lurus yang dapat
menghalau cahaya dari luar. Penggunaan loggia atau serambi penutup jendela yang dapat di
pasang untuk menghalau sinar matahari yang masuk.

Untuk penyegaran udara dapat menggunakan cross —ventilation yang menggunakan bukaan
seperti ventilasi bouven sehingga udara dapat berputar di-dalam ruangan. Pemanfaataan kipas
angin dan exhause fan dapat berguna juga bagi pembuangan udara yang kotor keluar sehingga
udara di dalam ruangan terasa sejuk dan nyaman.

4. Bahan Bangunan Ekologis

Bangunan disebut ekologis tidak hanya menggunakan pengelolaan yang ekologis tetapi
banguan memilki material yang ekologis juga. Terdapat persyaratan yang perlu di penuhi untuk
dikatakan bahwa bahan atau material untuk bangunan tersebut ekologis atau tidak adalah :

e Produksi bahan bangunan yang menggunakan energi sesedikit mungkin.

e Tidak mengalami transformasi yang tidak dapat di kembalikan ke alam.

e Pembuatan dan produksi tidak membuat pencemaran lingkungan.

e Berasal dari bahan lokal atau dekat dengan lahan bangunan.
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5.2 Teknologi Urban Farming

Urban Farming atau Pertanian Perkotaan, merupakan salah satu cara untuk bertani di

area perkotaan di karenakan teknologinya yang tidak membutuhkan lahan besar. Lahan yang

di gunakan bisa berupa vertical garden, atap gedung, dan pekarangan rumah.

Manfaat dari Urban Farming ini banyak, karena penanaman yang mudah dan dapat

menghasilkan perekonomian yang besar. Tanaman yang di tanam juga menjadi tanaman yang

sering disebut hidroponik, dan lebih sehat karena tidak terlalu banyak pestisida yang

disemprotkan.

Terdapat manfaat lain dari Urban Farming, sebagai berikut;

1.

Penyedia kebutuhan pangan yang lebih sehat.

2. Mengurangi sampah.

3. Mengurangi polusi udara dan suara.
4,
5
6
7

Megurangi pencemaran logam dan bahan kimia.

. Estetika ruang dan kota.
. Pemasukan tambahan (ekonomi).

. Menjadi keigatan yang dapat mengurangi stress dan mempererat hubungan sosial.

Didalam Urban Farming terdapat teknologi yang dapat di gunakan dalam menjalankan

kegiatan tersebut, antara lain. Aquaponik, Veritiminaponik, dan Wolkaponik berdasarkan

Teknologi Akuaponik Mendukung Pengembangan Urban Farming. (Sastro, 2016)

a.

Aquaponik

Merupakan penggabungan antara sistem budidaya ikan atau Aquakultur dan sistem

budaya tanaman atau Hidroponik. Sistem ini- menjadikan hubungan simbiosis mutualisme

antara ikan dan tanaman.

Sistem dari aquaponik ini sendiri meurpakan sistem yang sederhana, yaitu hanya

menggunakan kotoran dari ikan yang diserap dan diberikan ke tanaman yang berada di atas

kolam ikan, sehingga air yang mengalir memiliki nutrisi dari kotoran ikan. Terdapat dua

bagian dari aquaponik ini sendiri yaitu, bagian bawah yang merupakan kolam ikan dan

atasnya terdapat tanaman.
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Gambar 10-Urban Farming versi-Aquaponik

Sumber : Teknologi Akuaponik Mendukung Pengembangan Urban Farming

b. Veriminaponik

Merupakan gabungan antara sistem vertikultur dan hidroponik. Metode ini hampir
sama dengan Aquaponik tetapi sistem di bagian hidroponik berada pada talang yang di tata
sejajar dan di gabungkan dengan pipa dandi dalam talang tersebut terdapat media tanam

berupa batu Zeloit. Berbeda hal dengan Aguaponik yang menggunakan media tanam tanah.
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Gambar 11 Urban Farming Versi Verminaponik

Sumber : Teknologi Akuaponik Mendukung Pengembangan Urban Farming

c. Wolkaponik

Merupakan modifikasi dari teknologi Aquakultur, Wall Gardening, dan Hidroponik.
Disini bentuk penanaman berupaka bertikal dan di bawahnya terdapat kolam ikan sebagai
sumber pengairan hidroponik di atasnya.
Terdapat 3 macam Wolkaponik :
1. Versi Talang Plastik

Berbahan talang yang disusun bertikal dan di dalamnnya di letakan pot kecil sebagai

media dan tanaman.

Gambar12:\Wolkaponik Versi‘Talang-Rlastik

Sumber : Teknologi Akuaponik Mendukung Pengembangan Urban Farming

2. Versi Pralon Air
Menggunakan Pipa Pralon yang di lubangi dan di beri pot kecil sebagai media dan

tanaman.
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Gambar 13 Wolkaponik Versi Pralon Air

Sumber : Teknologi Akuaponik Mendukung Pengembangan Urban Farming

3. Versi Pot-Pot Sedang

Menggunakan pot tanaman yang di gantung tetapi disini sistem pengairan yang di
gunakan berbeda dengan bersi lainnya. Disini menggunakan irigasi tetes yang hanya
mengalirkan air secara tetes di setiap potnya.

o

Gambar 14 Wolkaponik Versi Pot Sedang

Sumber : Teknologi Akuaponik Mendukung Pengembangan Urban Farming
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